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ABSTRAK 
 
Penelitian ini bertujuan untuk membandingkan hasil belajar siswa yang menerapkan model 
pembelajaran kooperatif tipe Think Pair Square dengan hasil belajar siswa yang menerapkan 
model pembelajaran konvensional materi struktur dan fungsi jaringan tumbuhan kelas VIII di 
SMP Negeri 1 Batusangkar. Jenis penelitian yang peneliti gunakan adalah eksperimen semu. 
Desain eksperimen yang digunakan dalam penelitian ini adalah Randomized Posttest Controul 
Group Only Design. Populasi dalam penelitian ini adalah seluruh siswa kelas VIII SMP Negeri 1 
Batusangkar tahun ajaran 2017/2018 yang terdiri dari sembilan kelas. Sampel dalam  penelitian 
ini adalah siswa kelas VIII.8 sebagai kelas eksperimen dan VIII.9 sebagai kelas kontrol. Data 
hasil belajar siswa diperoleh dari hasil tes kedua kelas sampel setelah penerapan model 
pembelajaran kooperatif tipe Think  Pair Square pada kelas eksperimen dan model pembelajaran 
konvensional pada kelas kontrol. Hipotesis diuji dengan menggunakan uji-t. Hasil penelitian 
menujukkan rata-rata hasil belajar siswa pada kelas eksperimen adalah 84,81 sedangkan pada 
kelas kontrol adalah 77,00. Dari uji hipotesis diperoleh tabelhitung tt   
dimana 645,1463,74   
sehingga hipotesis nol ditolak. Dapat disimpulkan bahwa, “Hasil belajar siswa dengan 
menerapkan model pembelajaran kooperatif tipe Think Pair Square lebih baik dari hasil belajar 
siswa dengan menerapkan model pembelajaran konvensional pada materi Struktur dan Fungsi 
Jaringan Tumbuhan kelas VIII SMP Negeri 1 Batusangkar”. 
 
Kata Kunci: Think Pair Square, Hasil Belajar, Struktur dan Fungsi Jaringan Tumbuhan 
 
PENDAHULUAN 
 
Pendidikan adalah suatu proses dalam 
rangka mempengaruhi peserta didik supaya 
mampu menyesuaikan diri sebaik mungkin 
dengan lingkungannya, sehingga menimbulkan 
perubahan dalam dirinya yang berfungsi dalam 
kehidupan masyarakat (Hamalik, 2014: 3). 
Pendidikan merupakan hal yang penting dalam 
kehidupan. Pendidikan dapat membentuk 
manusia yang berkualitas, seperti yang 
disebutkan dalam Undang-undang Nomor 20 
Tahun 2003 tentang Sistem Pendidikan 
Nasional pada Bab II Pasal 3, yang menyatakan 
bahwa pendidikan nasional bertujuan untuk 
berkembangnya potensi peserta didik agar 
menjadi manusia yang beriman dan bertaqwa 
kepada Tuhan Yang Maha Esa, berakhlak 
mulia, sehat, berilmu, cakap, kreatif, mandiri, 
menjadi warga negara yang demokratis serta 
bertanggung jawab (Direktorat Jenderal 
Pendidikan Islam Departemen Agama RI, 2006: 
6). 
Jadi, pendidikan dapat dimaknai sebagai 
proses mengubah tingkah laku anak didik agar 
menjadi manusia dewasa yang mampu hidup 
mandiri dan sebagai anggota masyarakat dalam 
lingkungan sekitar dimana individu itu berada. 
Pendidikan tidak hanya mencakup 
pengembangan intelektualitas saja, akan tetapi 
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lebih ditekankan pada proses pembinaan 
kepribadian anak didik secara menyeluruh 
sehingga anak menjadi dewasa (Sagala, 2010: 
3). Dari uraian di atas, disimpulkan bahwa pada 
dasarnya pendidikan adalah usaha manusia 
(pendidik) untuk dengan penuh tanggung jawab 
membimbing anak-anak didik menjadi dewasa. 
Seiring dengan pesatnya perkembangan 
sains dan teknologi saat ini, pembelajaran di 
sekolah harus berinovasi agar dapat menjawab 
dinamika kemajuan tersebut. Akan tetapi, 
pengajaran keterampilan berpikir memiliki 
beberapa kendala, salah satunya adalah terlalu 
dominannya peran guru di sekolah sebagai 
penyebar ilmu atau sumber ilmu, sehingga 
siswa hanya ibarat sebagai sebuah wadah 
kosong yang akan diisi dengan ilmu oleh guru. 
Salah satu usaha yang dapat dilakukan agar hal 
tersebut tidak terjadi adalah guru harus 
memberikan model pembelajaran yang 
bervariasi dan tepat, serta memicu siswa untuk 
berpikir. Di samping itu, siswa harus dilatih 
dalam kecakapan sosial selain pemahaman, 
pengetahuan dan keterampilan psikomotor. 
Hal ini sejalan dengan pendapat 
Rosmaini, dkk., bahwa untuk proses belajar 
biologi diperlukan strategi, bermacam 
pendekatan, metode, media, agar siswa lebih 
aktif belajar dan berbuat untuk memahami 
konsep atau prinsip-prinsip biologi sehingga 
diharapkan hasil belajar siswa lebih baik 
(Niswah, 2011: 2). Kalangan pendidik tentunya 
menyadari bahwa peserta didik memiliki 
bermacam cara belajar. Pendidik yang 
profesional tidak hanya memiliki dan 
menguasai pengetahuan dalam bidang yang 
diampunya, tetapi juga harus memiliki 
keterampilan dalam menerapkan suatu metode 
pembelajaran yang sesuai. Rendahnya 
penguasaan konsep-konsep IPA tidak terlepas 
dari peranan guru dalam proses belajar 
mengajar. 
Rustaman (2011) dalam Sudarisman 
(2015: 30) menyatakan bahwa, salah satu kunci 
keberhasilan agar siswa mampu beradaptasi 
dengan perubahan yang terjadi di 
lingkungannya, adalah melalui pengembangan 
bidang sains, khususnya biologi. Liliasari 
(2011) dalam Sudarisman (2015:30) 
berpendapat bahwa sains sangat penting dalam 
segala aspek kehidupan, karena itu perlu 
dipelajari agar semua insane Indonesia 
mencapai literasi sains (science literacy 
community) namun tetap berkarakter bangsa.  
Peran sains khususnya biologi bagi 
kehidupan masa depan sangat strategis, 
terutama dalam menyiapkan peserta didik masa 
depan yang kritis, kreatif, kompetitif, mampu 
memecahkan masalah serta berani mengambil 
keputusan secara cepat dan tepat. Menurut 
BSNP/Depdiknas (2006) dalam Sudarisman 
(2015: 31), pembelajaran diarahkan pada 
penciptaan suasana aktif, kritis, analisis dan 
kreatif dalam pemecahan masalah melalui 
pengembangan kemampuan berpikir. 
Berdasarkan hasil observasi awal peneliti 
di SMP Negeri 1 Batusangkar dengan seorang 
guru IPA kelas VIII, ibuk Irdaliani, S.Pd, 
diperoleh beberapa informasi terkait proses 
pembelajaran yang diterapkan guru selama 
belajar. Guru yang mengajar di sekolah 
tersebut, khususnya pada kelas VIII 
menggunakan metode pembelajaran secara 
individual, artinya interaksi yang terjadi hanya 
antara guru dengan masing-masing siswa, tetapi 
interaksi antara siswa dengan siswa tidak ada. 
Siswa diberikan waktu untuk mencari jawaban 
atas pertanyaan yang diberikan guru 
(pertanyaan tersebut dicatat di papan tulis) pada 
buku pegangan siswa, kemudian siswa 
mencatat jawaban yang mereka temukan di 
buku catatannya masing-masing. Kemudian 
guru menanyakan kembali hasil jawaban 
masing-masing siswa (individu) secara 
bergiliran. Untuk menyamakan pemahaman 
yang diperoleh siswa, guru menyimpulkan 
kembali jawaban seluruh siswa tersebut dan 
menyempurnakannya. 
Beberapa siswa terlihat tidak 
bersemangat dan pasif setiap kali guru memberi 
mereka tugas untuk menjawab pertanyaan yang 
diberikan dan membaca materi pembelajaran, 
terutama pada saat proses tanya jawab 
berlangsung. Ketika siswa tidak menemukan 
jawaban dari pertanyaan yang diberikan guru, 
mereka tidak memiliki tempat untuk bertanya 
atau menemukan jawaban yang lain dan mereka 
kekurangan ide untuk memecahkan masalah 
tersebut karena tugas diberikan secara 
individual. Hal ini menyebabkan siswa memilih 
untuk bermain atau bercerita dengan teman 
yang lain dan tidak mengerjakan tugas yang 
diberikan, sehingga catatan yang merupakan 
hasil ringkasan materi yang dipelajari setiap 
pertemuan tidak lengkap. Saat guru 
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menjelaskan kembali tugas yang diberikannya, 
kebanyakan siswa tidak tertarik untuk 
mendengarkan atau merasa bingung. Selama 
proses pembelajaran berlangsung, siswa lebih 
banyak bermain dengan temannya dan banyak 
mencari alasan untuk izin keluar saat PBM 
masih berjalan. Model pembelajaran 
konvensional yang diterapkan tersebut 
mengakibatkan hasil belajar siswa belum sesuai 
dengan yang diharapkan. Hal tersebut terlihat 
pada hasil belajar siswa yang relatif rendah atau 
belum mencapai KKM (Kriteria Ketuntasan 
Minimal) yang ditetapkan (76). Rendahnya 
hasil belajar siswa pada mata pelajaran IPA 
menunjukkan bahwa pembelajaran yang 
dilakukan selama ini kurang efektif. 
Salah satu model pembelajaran 
kooperatif yang dapat digunakan untuk 
mengatasi masalah dalam proses pembelajaran 
tersebut adalah model pembelajaran tipe Think 
Pair Square. Peneliti memilih tipe model 
pembelajaran kooperatif ini, karena belajar 
kelompok dan berpasangan akan lebih efektif 
dan bermanfaat. Siswa akan menjadi lebih aktif 
dan fokus dalam mengerjakan tugas belajar 
yang diberikan guru. Model pembelajaran tipe 
Think Pair Square digunakan untuk 
meningkatkan kemampuan berfikir, 
berkomunikasi dan mendorong siswa untuk 
berbagi komunikasi dengan kelompok lain.  
Pembelajaran kooperatif tipe Think Pair 
Square merupakan model pembelajaran 
kooperatif yang dikembangkan oleh Spencer 
Kagan pada tahun 1933. Tipe Think Pair 
Square akan memberikan lebih banyak 
kesempatan untuk mendengar perspektif yang 
berbeda, dimana perspektif yang berbeda 
tersebut dapat memperkaya percakapan dan 
menyelesaikan masalah. Jika sepasang siswa 
tidak dapat menyelesaikan masalah tersebut, 
maka sepasang siswa yang lain dapat 
menjelaskan cara menjawabnya. Akhirnya, jika 
permasalahan yang diajukan tidak memiliki 
suatu jawaban yang benar, maka dua pasang 
dapat mengkombinasikan hasil mereka dan 
membentuk suatu jawaban yang lebih 
menyeluruh. Model pembelajaran kooperatif 
tipe Think Pair Square ini memberikan 
kesempatan kepada siswa untuk bekerja di 
dalam kelompok heterogen, baik dari segi 
kemampuan akademis, gender, latar belakang 
agama, sosio-ekonomi, dan etnik yang berbeda. 
Hal ini sejalan dengan pendapat Lie (2008), 
bahwa model pembelajaran ini dimaksudkan 
agar setiap anggota kelompok mendapat 
kesempatan untuk saling belajar dan saling 
mendukung, meningkatkan relasi dan interaksi, 
serta memudahkan pengelolaan kelas (Solfitri 
dan Heleni, 2015: 36). 
Berdasarkan paparan di atas, dapat 
disimpulkan bahwa penerapan model 
pembelajaran kooperatif tipe Think Pair Square 
pada pembelajaran IPA memiliki keterkaitan, 
yaitu dengan pembelajaran ini bisa 
menumbuhkan aktivitas belajar dan prestasi 
belajar IPA yang dapat dilihat dari hasil 
belajarnya. Tipe model pembelajaran ini 
menggunakan struktur kelompok kecil 
(berpasangan), sehingga sesuai untuk siswa 
dalam bekerja sendiri serta bekerja sama 
dengan teman, berbagi atau memberikan 
pandangan dengan teman, mendengarkan atau 
menghargai pendapat orang lain, mengasah 
kemampuan berpikir dalam suatu kelompok. 
Dengan itu, maka diharapkan proses belajar 
mengajar akan efektif, sehingga tujuan 
pendidikan akan tercapai dengan baik. Hal 
inilah yang menjadi inspirasi bagi penulis  
untuk bereksperimen dengan model 
pembelajaran yang berbeda pada mata pelajaran 
IPA. Disamping itu, penelitian ini juga 
diharapkan dapat mengatasi berbagai 
permasalahan dalam proses pembelajaran yang 
terjadi di SMP Negeri 1 Batusangkar. 
Pembelajaran kooperatif  tipe Think Pair 
Square ingin peneliti uji cobakan dengan 
harapan memberikan variasi pembelajaran di 
kelas. Selain itu, diharapkan juga dapat 
digunakan untuk menelaah aktivitas dan 
prestasi belajar IPA setelah diberi perlakuan. 
Berdasarkan uraian di atas, peneliti 
melakukan penelitian pembelajaran 
menggunakan model kooperatif Think Pair 
Square pada mata pelajaran IPA kelas VIII 
SMP Negeri 1 Batusangkar dengan judul 
“Pengaruh Model Pembelajaran Kooperatif 
Tipe Think Pair Square terhadap Hasil 
Belajar Siswa Materi Struktur dan Fungsi 
Jaringan Tumbuhan Kelas VIII SMP Negeri 
1 Batusangkar”. 
Rumusan masalah dalam penelitian ini 
adalah: Apakah hasil belajar siswa dengan 
menggunakan model pembelajaran kooperatif 
tipe Think Pair Square lebih baik dari hasil 
belajar siswa dengan menggunakan model 
pembelajaran konvensional pada materi struktur 
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dan fungsi jaringan tumbuhan kelas VIII di 
SMP Negeri 1 Batusangkar? 
Tujuan penelitian ini adalah untuk 
mengetahui hasil belajar siswa dengan 
menggunakan model pembelajaran kooperatif 
tipe Think Pair Square lebih baik dari hasil 
belajar siswa dengan menggunakan model 
pembelajaran konvensional materi struktur dan 
fungsi jaringan tumbuhan kelas VIII di SMP 
Negeri 1 Batusangkar. 
Hasil penelitian ini diharapkan dapat 
bermanfaat: 
a. Bagi Guru 
Hasil penelitian ini dapat menambah 
wawasan bagi guru dalam menentukan model 
pembelajaran yang tepat dalam proses belajar 
mengajar untuk meningkatkan hasil belajar 
siswa. 
b. Bagi Peneliti 
Mengetahui pengaruh penerapan model 
pembelajaran kooperatif tipe Think Pair Square, 
serta menambah pengetahuan dan wawasan 
bagi peneliti sebagai calon guru biologi 
nantinya, agar dapat menerapkan model 
pembelajaran ini. 
c. Bagi Siswa 
Membantu siswa dalam mengerjakan 
tugas yang diberikan oleh guru dengan berpikir 
dan berdiskusi bersama teman sekelompoknya 
untuk memperoleh lebih banyak ide dalam 
memecahkan permasalahan pembelajaran yang 
dihadapi, serta untuk meningkatkan hasil 
belajar siswa. 
 
TINJAUAN PUSTAKA 
 
Model Pembelajaran Kooperatif 
Model pembelajaran kooperatif adalah 
belajar kelompok. Kelompok disini merupakan 
rangkaian kegiatan belajar yang dilakukan oleh 
peserta didik dalam kelompok-kelompok 
tertentu untuk mencapai tujuan pembelajaran 
yang telah dirumuskan. Ada empat unsur 
penting dalam model pembelajaran kooperatif, 
yaitu adanya peserta didik dalam kelompok, 
aturan kelompok, upaya belajar setiap anggota 
kelompok, dan tujuan yang harus dicapai. 
Setiap kelompok akan memperoleh 
penghargaan (reward), jika mampu 
menunjukkan prestasi yang dipersyaratkan. 
Dengan demikian, setiap anggota kelompok 
akan mempunyai ketergantungan positif. 
Ketergantungan semacam itulah yang 
selanjutnya akan memunculkan tanggung jawab 
individu terhadap kelompok dan keterampilan 
interpersonal dari setiap anggota kelompok 
(Suyadi, 2013: 62). Strategi ini mendorong 
setiap individu akan saling membantu, mereka 
akan mempunyai motivasi untuk keberhasilan 
kelompok, sehingga setiap individu akan 
memiliki kesempatan yang sama untuk 
memberikan kontribusi demi keberhasilan 
kelompok  (Sanjaya, 2007). 
 
Model Pembelajaran Kooperatif Tipe Think 
Pair Square 
Think Pair Square merupakan salah satu 
model pembelajaran kooperatif yang 
dikembangkan oleh Spencer Kagan pada tahun 
1933, dan juga merupakan modifikasi dari 
model Think Pair Share yang dikembangkan 
oleh Frank Lyman pada tahun 1981. Think Pair 
Square memberikan siswa kesempatan untuk 
bekerja sendiri serta bekerja sama dengan orang 
lain. Tipe ini bisa digunakan dalam semua mata 
pelajaran dan untuk semua tingkatan usia anak 
didik (Lie, 2008: 57). Tipe Think Pair Square 
menekankan kepada peserta didik agar dapat 
menguatarakan pendapatnya secara individual, 
dimana siswa dalam pasangannya 
mendiskusikan jawabannya dengan kelompok 
berempat daripada dengan kelas (Rahayu, 2010: 
24).  
Pengelompokan dua kali pada model 
pembelajaran Think Pair Square bertujuan 
untuk mengoptimalkan lebih banyak ide yang 
dikeluarkan oleh siswa baik saat berpasangan 
maupun saat berkelompok berempat dan siswa 
menjadi lebih mudah dalam merekontruksi 
pengetahuannya. Pada saat Pair, siswa 
berdiskusi secara berpasangan berdua sehingga 
interaksi antar kedua peserta menjadi lebih 
dekat. Bagi siswa yang masih pemalu untuk 
berkontribusi menjadi lebih terdorong dalam 
mengeluarkan pemikirannya karena hanya 
berdiskusi dengan seorang teman yang lain. 
Sehingga berbagi pemahaman antar teman 
menjadi lebih efektif. Namun jika diskusi hanya 
dilakukan dua orang, maka pengetahuan yang 
terbentuk masih kurang atau terbatas. Sehingga 
dilakukanlah pengelompokan lagi dengan 4 
orang anggota (Square). Pengelompokkan ini 
bertujuan agar pemahaman siswa mengenai 
materi yang dipelajari menjadi lebih luas dan 
ide yang didapatkan untuk menyelesaikan 
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permasalahan menjadi lebih banyak (Noviati, 
2016: 13). 
Adapun tahap-tahap model pembelajaran 
tipe Think Pair Square yang akan digunakan 
dalam penelitian ini dapat dilihat pada tabel 
berikut. 
 
Tabel 2.2.1. Sintaks Model Pembelajaran Kooperatif Tipe Think Pair Square 
 
Langkah-Langkah Kegiatan Pembelajaran 
Tahap 1 
Pendahuluan 
a. Guru menjelaskan kompetensi yang harus dicapai oleh siswa. 
b. Guru menggali pengetahuan awal siswa. 
c. Guru menentukan pasangan diskusi kelas. 
d. Guru membagi kelompok yang terdiri dari empat orang. 
e. Guru mengajukan permasalahan berdasarkan materi yang akan dipelajari kepada 
masing-masing siswa. 
Tahap 2 
Think 
Siswa memikirkan permasalahan yang diajukan oleh guru secara individu. 
Tahap 3 
Pair 
Siswa berdiskusi dengan pasangan yang telah ditentukan mengenai jawaban tugas yang 
dikerjakan secara individu. 
Tahap 4 
Square 
Kedua pasangan bertemu dalam satu kelompok untuk mendiskusikan mengenai tugas-
tugas yang telah dikerjakan. 
Tahap 5 
Diskusi Kelas 
Beberapa perwakilan kelompok tampil di depan kelas mempresentasikan jawaban yang 
telah didiskusikan. 
Tahap 6 
Penghargaan 
Siswa dinilai secara individu dan kelompok. 
 
Hasil Belajar 
Kegiatan belajar yang terjadi di sekolah 
merupakan upaya yang sudah dirancang 
berdasarkan teori-teori belajar yang diberikan 
selama proses pembelajaran berlangsung,  
sehingga diharapkan tidak merupakan kegiatan 
coba-coba lagi. Dengan demikian, hasilnya 
diharapkan dapat maksimal. Pengaturan yang 
dilakukan oleh sekolah didasarkan atas teori-
teori yang dipandang relevan dengan jenjang 
tujuan yang telah ditentukan (Arikunto, 1993: 
20). Jadi, kegiatan belajar yang terjadi di 
sekolah merupakan realisasi dari dua upaya, 
yaitu upaya diri manusia sebagai pemenuhan 
kebutuhan untuk mengembangkan diri dan 
upaya sekolah, yang dalam hal ini meneruskan 
tujuan negara, yang berfungsi sebagai pengarah 
bagi pengetahuan, keterampilan, dan sikap yang 
akan diperoleh oleh manusia yang belajar.  
Sedangkan pengertian pembelajaran 
menurut UU No 20 Tahun 2003 tentang Sistem 
Pendidikan Nasional adalah proses interaksi 
antara peserta didik dengan pendidik dan 
sumber belajar pada suatu lingkungan belajar. 
Jadi, belajar dengan pembelajaran terjadi secara 
bersama-sama dalam kegiatan siswa di sekolah.   
Selanjutnya mengenai hasil belajar, 
Gagne dalam Niswah, (2011: 29), menyatakan 
bahwa hasil belajar adalah kemampuan-
kemampuan yang dimiliki siswa sebagai akibat 
perbuatan belajar dan dapat diamati melalui 
penampilan siswa. Hasil belajar pada 
hakikatnya adalah perubahan tingkah laku. 
Tingkah laku sebagai hasil belajar dalam 
pengertian yang luas mencakup bidang kognitif, 
afektif, dan psikomotorik. Hasil belajar adalah 
tingkah laku yang dimiliki individu sebagai 
akibat kemampuan dan keterampilan melalui 
pengalaman. 
Hasil belajar adalah salah satu tujuan 
yang hendak dicapai dalam proses 
pembelajaran atau bisa dikatakan pencapaian 
yang diraih selama proses pembelajaran. Hasil 
belajar dapat diukur melalui tes yang sering 
dikenal dengan tes hasil belajar. Tujuan tes 
hasil belajar yaitu mengungkap keberhasilan 
seseorang dalam belajar (Januartini, 2016: 152). 
 
METODOLOGI PENELITIAN 
 
Jenis penelitian yang digunakan dalam 
penelitian ini adalah quasi experiment 
(eksperimen semu). Penelitian eksperimen 
semu merupakan penelitian yang tidak mungkin 
mengontrol semua variabel yang relevan 
kecuali beberapa dari variabel tersebut. 
Tujuannya adalah untuk memprediksi keadaan 
yang dapat dicapai melalui eksperimen yang 
sebenarnya, tetapi tidak ada pengontrolan 
dan/atau manipulasi terhadap seluruh variabel 
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yang relevan (Arifin, 2011: 74). Penelitian ini 
dapat dilakukan dengan cara memberikan 
perlakuan (treatment) pada kelas eksperimen 
dengan membandingkan tanpa memberikan 
perlakuan pada kelas kontrol. 
Desain eksperimen adalah suatu 
rancangan yang berisi langkah dan tindakan 
yang akan dilakukan dalam kegiatan penelitian 
eksperimen, sehingga informasi yang 
diperlukan tentang masalah yang diteliti dapat 
dikumpulkan secara faktual (Arifin, 2011: 76). 
Rancangan yang digunakan dalam penelitian ini 
adalah Randomized Posttest Controul Group 
Only Design. Sampel terdiri atas satu kelas 
eksperimen dan satu kelas kontrol. 
Pembelajaran di kelas pertama menggunakan 
model pembelajaran kooperatif tipe Think Pair 
Square, dan kelas kedua menggunakan model 
pembelajaran konvensional. Kedua kelompok 
tersebut tidak diberikan pre test, tetapi setelah 
dikenakan perlakuan, baru kemudian dilakukan 
post test. 
Dalam penelitian ini, populasi target 
meliputi seluruh siswa SMP Negeri 1 
Batusangkar, sedangkan populasi terjangkaunya 
yaitu seluruh siswa kelas VIII (delapan) dari 
SMP Negeri 1 Batusangkar. Kelas delapan di 
SMP Negeri 1 Batusangkar berjumlah sembilan 
kelas. Jadi, dalam penelitian ini populasinya 
adalah kelas VIII sebanyak 294 orang, dengan 
jumlah kelas sembilan, untuk lebih jelasnya 
dapat dilihat pada tabel di bawah ini: 
 
Tabel 3.1 Jumlah Siswa Kelas VIII SMP Negeri 1 Batusangkar Tahun Ajaran 2017/2018 
 
No Kelas Jumlah Siswa 
1 VIII.1 34 orang 
2 VIII.2 32 orang 
3 VIII.3 34 orang 
4 VIII.4 32 orang 
5 VIII.5 33 orang 
6 VIII.6 33 orang 
7 VIII.7 32 orang 
8 VIII.8 32 orang 
9 VIII.9 32 orang 
Jumlah  294 Orang 
 
(Sumber: Guru  IPA SMP Negeri 1 Batusangkar) 
 
Penentuan sampel ditentukan dengan 
teknik probability sampling tepatnya dengan 
teknik simple random sampling, yaitu 
pengambilan sampel secara acak, dimana semua 
anggota populasi diberi kesempatan atau 
peluang yang sama untuk dipilih menjadi 
anggota sampel. Asumsinya adalah populasi 
mempunyai karakteristik yang sama (homogen). 
Jika karakteristik populasinya berbeda-beda, 
maka tidak dapat diambil sampelnya secara 
random (Arifin, 2011: 217).  
 
HASIL PENELITIAN 
 
Uji persyaratan analisis diperlukan guna 
mengetahui apakah analisis data untuk 
pengujian hipotesis dapat dilanjutkan atau 
tidak. Analisis data nilai hasil belajar siswa 
bertujuan untuk menarik kesimpulan tentang 
data yang telah diperoleh dari pengamatan dan  
tes hasil belajar. Beberapa teknik analisis data 
menuntut uji persyaratan analisis. Salah satu 
bentuk analisis data yang digunakan oleh 
peneliti adalah analisis varian. Analisis varian 
mempersyaratkan bahwa data berasal dari 
populasi yang berdistribusi normal dan 
kelompok yang dibandingkan homogen (Noor, 
2011: 174). Oleh karena itu, analisis varian 
mempersyaratkan uji normalitas dan 
homogenitas data kedua kelas sampel, yaitu 
kelas VIII.8 sebagai kelas eksperimen yang 
menerapkan model pembelajaran kooperatif 
tipe Think Pair Square, dan kelas VIII.9 
sebagai kelas kontrol yang menerapkan model 
pembelajaran konvensional. 
Uji Normalitas dilakukan dengan cara Uji 
Liliefors. Uji Liliefors dilakukan bertujuan 
untuk melihat apakah sampel berdistribusi 
normal atau tidak. Uji Liliefors dilakukan 
dengan mencari nilai Lhitung, yakni nilai [F(Zi) – 
S(Zi)] yang terbesar.  
a. Kelas Eksperimen 
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Berdasarkan hasil uji normalitas pada 
kelas sampel, diperoleh L0 = 0,153 dan 
berdasarkan tabel Nilai Kritik L untuk Uji 
Liliefors. Untuk  = 0,05 dengan jumlah siswa 
32 orang diperoleh Ltabel = 0,157. Jika L0<Ltabel  
atau 0,153<0,157, maka dapat disimpulkan 
bahwa kelas eksperimen berdistribusi normal. 
b. Kelas Kontrol 
Berdasarkan hasil uji normalitas, 
diperoleh L0 = 0,153 dan berdasarkan tabel 
Nilai Kritik L untuk Uji Lilliefors. Untuk  = 
0,05 dengan jumlah siswa 32 orang diperoleh 
Ltabel = 0,157.  Jika L0< Ltabel atau 0,153< 0,157, 
maka dapat disimpulkan bahwa kelas kontrol 
berdistribusi normal. Data mengenai hasil uji 
normalitas dapat dilihat pada tabel 4.1.1 
berikut: 
 
Tabel 4.1.1 Uji Normalitas Nilai Hasil Belajar Kelas Eksperimen dan Kelas Kontrol 
 
Kelas Sampel   N
 
0L  tabel
L
 
Ket. 
Eksperimen 
Kontrol 
0,05 
0,05 
32 
32 
0,153 
0,153 
0,157 
0,157 
Normal 
Normal 
 
Uji homogenitas dianalisis dengan 
menggunakan uji Barlett. Uji homogenitas 
bertujuan untuk melihat apakah kedua sampel 
mempunyai variansi yang homogen atau tidak. 
Hasil uji homogenitas dapat dilihat pada tabel 
4.2.1 di bawah ini. 
 
Tabel 4.2.1 Uji Homogenitas Nilai Hasil Belajar Kelas Eksperimen dan Kelas Kontrol 
 
Kelas Sampel x  N  2s  
f  Ket. 
Eksperimen 84,81 32 48,93 
1,00845 Homogen 
Kontrol 77,00 32 48,52 
 
Dari tabel 4.5 terlihat bahwa f yang 
diperoleh adalah 1,00845, berdasarkan tabel 
f, diperoleh nilai  21
2
1
,vvf 

 
adalah 0,5435 
dan nilai  21
2
, vvf  adalah 1,84 karena 
 21
2
1
,vvf 

<f<  21
2
,vvf atau      
0,5435< 1,00845 < 1,84. Dengan demikian, 
dapat disimpulkan bahwa data sampel kelas 
eksperimen dan kelas konrol memiliki 
variansi yang  Homogen.  
 
Uji Hipotesis 
Setelah sampel berdistribusi normal 
dan memiliki variansi yang homogen, maka 
dilanjutkan dengan uji hipotesis langkah 
selanjutnya adalah melakukan uji hipotesis. 
Hal ini dilakukan untuk menjawab hipotesis 
yang diajukan dalam penelitian yaitu untuk 
membuktikan apakah hasil belajar siswa 
dengan menerapkan model pembelajaran 
kooperatif tipe Think Pair Square lebih 
baik dari hasil belajar siswa yang hanya 
menerapkan model pembelajaran 
konvensional. Oleh karena itu, untuk uji 
hipotesis dilakukan uji-t. Hasil 
pengujiannya dapat dilihat pada tabel 4.3.1. 
 
Tabel 4.3.1 Hasil Uji Hipotesis Hasil Belajar Kelas Sampel 
 
Kelas Sampel x  N  S hitungt  tabel
t
 
Eksperimen 
Kontrol 
84,81 
77,00 
32 
32 
48,93 
48,52 
4,463 1,645 
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Dari tabel diatas, diperoleh thitung= 
4,463 dengan taraf nyata α = 0,05. 
diperoleh tabelhitung tt   
dimana 
645,1463,4  dapat disimpulkan, bahwa H0 
ditolak dan H1 diterima,  sehingga “Hasil 
belajar siswa dengan menggunakan model 
pembelajaran kooperatif tipe Think Pair 
Square lebih baik dari hasil belajar siswa 
dengan menggunakan model pembelajaran 
konvensional pada materi Struktur dan 
Fungsi Jaringan Tumbuhan kelas VIII SMP 
Negeri 1 Batusangkar”.  
 
PEMBAHASAN 
 
Hasil pengujian hipotesis, diperoleh 
hasil belajar siswa pada pembelajaran IPA 
dengan menggunakan penerapan model 
pembelajaran kooperatif  tipe Think Pair 
Square  lebih baik dari pada hasil belajar 
siswa pada pembelajaran IPA dengan 
menggunakan penerapan model 
pembelajaran konvensional. Hal ini 
disebabkan karena perbedaan pembelajaran 
yang diterapkan pada kedua kelas.  
Model pembelajaran kooperatif tipe 
Think Pair Square lebih menitik beratkan 
pada pembelajaran berkelompok. Kegiatan 
awal, guru menyampaikan tujuan 
pembelajaran, kompetensi dasar yang akan 
dipelajari, memberikan motivasi, apersepsi, 
dan pengelompokan peneliti juga 
memberikan suatu permasalahan kepada 
siswa terkait materi yang akan diajarkan. 
Kegiatan ini meliputi tiga tahap, yaitu 
thinking, pairing, dan square. 
Pada tahap thinking, siswa diminta 
untuk mengerjakan LKS secara individu. 
LKS ini berisi tentang suatu permasalahan 
yang diberikan guru di awal pembelajaran. 
Pada tahapan ini, siswa berusaha untuk 
memecahkan suatu permasalahan dengan 
caranya sendiri-sendiri (individu). Pada 
pertemuan ini, siswa  sudah bisa tenang di 
bangkunya masing-masing selama waktu 
yang diberikan untuk berpikir sendiri tanpa 
mengganggu temannya yang lain, serta 
waktu yang diberikan untuk mengerjakan 
tahapan thinking sudah bisa dikondisikan 
dengan baik. Sebagaimana pendapat 
Noviati (2016: 6), bahwa saat fase think, 
siswa diberi kesempatan untuk berpikir 
secara mandiri menyelesaikan 
permasalahan yang diberikan sehingga 
pengetahuannya menjadi berkembang. 
Hal tersebut didukung oleh pendapat 
Saptono (2008 dalam Nurdayanti, 2011: 
41), bahwa dengan menemukan dan 
membangun pengetahuan sendiri, akan 
membuat pelajaran lebih bermakna bagi 
siswa, karena siswa benar-benar aktif 
memecahkan masalah. Pembelajaran yang 
bermakna dapat melekat dalam memori 
siswa untuk periode waktu yang lebih lama, 
sehingga siswa akan lebih mudah untuk 
mengingat kembali saat mengerjakan tes. 
Tahap yang kedua adalah pairing. 
Pada tahap ini, siswa mengerjakan LKS 
secara berpasangan, artinya siswa boleh 
berdiskusi dengan teman sebelahnya 
(sebangkunya), karena dengan berdiskusi 
dapat mendorong siswa untuk mencari 
penyelesaian yang lebih baik dan kreatif. 
Pada pertemuan ini, siswa lebih terkontrol 
dalam pelaksanaan kegiatan, siswa terlihat 
sudah terbiasa dalam berdiskusi dengan 
temannya untuk memecahkan permasalahan 
yang tertuang di dalam LKS tersebut. 
Pada tahap pairing ini, siswa sendiri 
yang secara berkelompok saling bertukar 
pikiran, berbagi ide atau gagasan untuk 
membangun pengetahuannya sendiri 
terhadap materi yang sedang dipelajari. 
Siswa juga dilibatkan bagaimana 
menemukan sendiri konsep pelajaran 
dengan bantuan lembar kerja siswa (LKS), 
sehingga pembelajaran dirasakan bermakna 
oleh siswa. Bagi siswa yang masih pemalu 
untuk berkontribusi menjadi lebih 
terdorong dalam mengeluarkan 
pemikirannya, sehingga berbagi 
pemahaman antar teman menjadi lebih 
efektif. Hal ini didukung oleh pendapat 
Noviati (2016: 13), bahwa dengan 
berpasangan, keaktifan siswa bisa lebih 
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dioptimalkan sehingga kemampuan siswa 
bisa lebih ditingkatkan. 
Tahap yang ketiga adalah square. 
Dalam kegiatan ini, siswa diminta untuk 
menyamakan dan mendiskusikan kembali 
jawaban yang telah mereka kerjakan 
sebelumnya secara individu dan 
berpasangan untuk mendapatkan 
pemecahan masalah yang lebih bagus. 
Siswa diminta untuk membantu teman satu 
kelompoknya yang belum atau kurang 
mengerti memecahkan permasalahan yang 
diberikan guru di dalam LKS, agar semua 
anggota kelompok memperoleh 
pemahaman yang sama. Pada pertemuan 
terakhir ini,  semua kelompok berada dalam 
keadaan tenang di kelompoknya masing-
masing, serta mereka berdiskusi dengan 
baik membahas kembali permasalahan yang 
diberikan guru di dalam LKS. Sebagaimana 
yang dipaparkan oleh Lie (2008: 57-58) 
dalam Noviati (2016: 13), bahwa tahap ini 
bertujuan agar konsep yang didapat lebih 
kuat dan dapat menetapkan hasil akhir 
jawaban kelompoknya. 
Berdasarkan deskripsi dan analisis 
data nilai akhir siswa, terlihat bahwa hasil 
belajar IPA siswa pada kelas eksperimen 
yang menggunakan model pembelajaran 
kooperatif tipe Think Pair Square lebih 
baik daripada hasil belajar kelas kontrol 
yang menggunakan model pembelajaran 
konvensional. Hal ini dapat dilihat dari 
hasil tes akhir nilai tertinggi, nilai terendah 
dan  rata-rata kelas eksperimen yang lebih 
tinggi daripada kelas kontrol. Kenyataan ini 
menunjukkan bahwa model pembelajaran 
kooperatif tipe Think Pair Square dapat 
meningkatkan hasil belajar siswa. 
Peningkatan hasil belajar siswa kelas 
eksperimen terlihat dari skor yang diperoleh 
pada saat tes. 
Perbedaan selisih nilai hasil belajar, 
persentase ketuntasan, dan nilai rata-rata 
kelas sampel daripada kelas kontrol 
menunjukkan bahwa model pembelajaran 
kooperatif tipe Think Pair square tidak 
hanya mengajak siswa untuk berdiskusi 
saja, tetapi sebelumnya siswa bekerja secara 
individu (berpikir sendiri/Think). Saat siswa 
bekerja secara individu, siswa tidak hanya 
sekedar menjawab soal, tetapi siswa 
dituntut untuk memikirkan sendiri jawaban 
dari pertanyaan yang diberikan di dalam 
LKS setiap kali pertemuan. Dengan bekerja 
secara individu awalnya, akan mendorong 
siswa  untuk lebih memperhatikan 
pelajaran, karena siswa harus berusaha 
membaca, dan menemukan jawaban pada 
buku atau literatur lainnya agar dapat 
menjawab semua pertanyaan yang 
diberikan. Setelah itu siswa bertukar pikiran 
dengan kelompok berpasangan 
berempatnya untuk melengkapi jawaban 
yang sebelumnya masih kurang, dan 
mencari jawaban dari permasalahan yang 
belum terpecahkan.  
Dengan berpikir individu dan 
berkelompok secara bertahap akan 
membuat siswa lebih memahami materi 
pelajaran, karena siswa yang membangun 
pengetahuan mereka sendiri. Sehingga 
siswa mempunyai kesempatan untuk 
mendapatkan pengetahuan langsung dalam 
menemukan dan menerapkan ide-ide 
mereka sendiri. Antusias, keterlibatan, dan 
partisipasi siswa di dalam kelas akan 
mempengaruhi kualitas keseluruhan 
pembelajaran dan suasana kelas tersebut. 
Untuk memperoleh antusias, keterlibatan, 
dan partisipasi siswa adalah dengan diskusi. 
Dorsey dan Jackie (2009) dalam Januartini 
(2016: 5) mengatakan bahwa, salah satu 
cara mengikat siswa ke dalam diskusi 
adalah melalui Think Pair Square. 
Penelitian yang dilakukan oleh Elsa 
Winda Prastiana, diketahui pada kelas 
ekperimen memiliki nilai tertinggi 100, 
nilai terendah 84, dan nilai rata-rata 99,11. 
Penelitian yang dilakukan oleh Ika 
Nurdayanti, diketahui bahwa kelas 
eksperimen semua siswa mencapai 
ketuntasan atau 100% tuntas. Rata-rata 
kelas eksperimen 80,06 dan rata-rata kelas 
kontrol 74,12. Penelitian yang dilakukan 
oleh Titi Solfitri dan susda Heleni, 
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memperlihatkan bahwa terjadi peningkatan 
hasil belajar matematika siswa dari 
sebelumnya ke siklus pertama dan siklus 
kedua. Penelitian yang dilakukan oleh 
Michelin Wara J, Yusmet Rizal, dan 
Nilawasti, menunjukkan bahwa pada kelas 
eksperimen terdapat 23 orang atau 71,87% 
dari jumlah siswa yang memperoleh nilai di 
atas KKM, sedangkan pada kelas kontrol 
terdapat 11 orang atau 34,37% dari jumlah 
siswa yang mencapai KKM. Nilai rata-rata 
pada kelas ekperimen adalah 76,40, 
sedangkan nilai rata-rata pada kelas kontrol 
adalah 64,46.  
Dari hasil penelitian beberapa peneliti 
di atas, dapat disimpulkan bahwa model 
pembelajaran kooperatif tipe Think Pair 
Square ini memberikan hasil belajar yang 
cukup baik kepada siswa, serta membuat 
siswa berpartisipasi yang besar selama 
proses pembelajaran berlangsung. 
Perbedaan yang signifikan antara kelompok 
siswa yang mengikuti pembelajaran dengan 
model pembelajaran kooperatif tipe Think 
Pair square dengan kelompok siswa yang 
mengikuti model pembelajaran 
konvensional, disebabkan karena perbedaan 
perlakuan pada langkah-langkah 
pembelajaran dan proses penyampaian 
materi. Pembelajaran dengan model 
pembelajaran kooperatif tipe Think Pair 
Square menekankan pada aktivitas siswa 
dalam kegiatan diskusi melalui tahap think 
(berpikir), pair (berpasangan), dan square 
(berbagi berempat). 
Adanya struktur yang jelas dalam 
model pembelajaran kooperatif tipe Think 
Pair Square memungkinkan siswa dalam 
pembelajaran untuk berpikir secara 
individu, berpasangan, berbagi berempat 
dalam mengungkapkan pendapat, dan 
saling membantu satu sama lain. 
Keunggulan lain dari Think Pair Square 
adalah tidak terdapat kebosanan pada saat 
proses pembelajaran. Hal tersebut 
dikarenakan pada model pembelajaran 
kooperatif tipe Think Pair Square ini, 
proses pengelompokan siswa ke dalam 
diskusi kelompok terjadi dua kali, yaitu 
adanya penggabungan dua kelompok 
menjadi satu kelompok. Think Pair Square 
merupakan model pembelajaran kooperatif 
yang dapat mendorong siswa untuk aktif 
dan saling membantu dalam menguasai 
materi pelajaran untuk memperoleh hasil 
belajar yang baik, sehingga permasalahan 
yang menjadi latar belakang penelitian ini 
mampu diatasi.  
Meningkatnya hasil belajar siswa 
menunjukkan terjadinya peningkatan 
pemahaman terhadap materi yang 
dipelajari. Hal ini sejalan dengan pendapat 
Nurhadi (2004, dalam Nurdayanti, 2011: 
43), yang menyatakan bahwa siswa akan 
belajar dengan baik apabila mereka terlibat 
secara aktif dalam segala kegiatan di kelas 
dan berkesempatan untuk menemukan 
sendiri. 
Hal tersebut didukung oleh pendapat 
Nuryanto (2011, dalam Karyawati, Murda, 
dan Widiana, 2014: 8), yang menyebutkan 
bahwa penerapan model secara diskusi 
kelompok yang terjadi dua kali dengan 
adanya penggabungan kelompok 
berpasangan menjadi satu kelompok ini 
diyakini dapat meningkatkan aktivitas dan 
kemampuan pemahaman siswa dalam 
menyelesaikan soal-soal. 
Jadi dapat dilihat pada hasil akhir, 
hasil belajar siswa yang belajar dengan 
model pembelajaran kooperatif  tipe Think 
Pair Square lebih baik dari pada hasil 
belajar siswa yang belajar dengan model 
pembelajaran konvensional. Ini disebabkan 
oleh pembiasaan-pembiasaan yang 
dilakukan pada saat pembelajaran di kelas 
eksperimen. Kebiasaan-kebiasaan atau 
tahap-tahap yang dilalui berdampak positif 
terhadap hasil belajar siswa. 
 
Simpulan 
Berdasarkan penelitian yang telah 
dilakukan, dapat ditarik kesimpulan bahwa 
hasil belajar siswa pada ranah kognitif 
dengan menerapkan model pembelajaran 
kooperatif tipe Think Pair Square lebih 
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baik dari hasil belajar pada ranah kognitif 
dengan menggunakan model pembelajaran 
konvensional pada materi Struktur dan 
Fungsi Jaringan Tumbuhan kelas VIII SMP 
Negeri 1 Batusangkar. Hal ini dilihat 
berdasarkan  uji hipotesis menggunakan uji 
t, didapatkan nilai ttable 1,645 dan thitung 
4,463. Sehingga thitung > ttabel yaitu (4,463 > 
1,645). Apabila ditinjau dari nilai rata-rata, 
kelas eksperimen memiliki nilai rata-rata 
lebih tinggi yaitu 84,81 dibandingkan rata-
rata kelas kontrol yaitu 77,00. 
 
Saran  
Dari hasil penelitian yang diperoleh, 
penulis mengemukakan beberapa saran 
yang sekiranya dapat memberikan masukan 
guna peningkatan hasil belajar, yaitu: 
a. Bagi siswa, agar dapat memperoleh 
pembelajaran yang lebih bermakna melalui 
model Think Pair Square, serta 
memberikan pengalaman langsung 
mengenai adanya kebebasan berpikir 
kreatif dalam belajar IPA secara aktif, 
kreatif, dan menyenangkan melalui 
kegiatan yang sesuai dengan 
perkembangan berpikirnya. 
b. Bagi pendidik, pembelajaran dengan 
model pembelajaran kooperatif tipe Think 
Pair Square yang dilakukan peneliti dapat 
digunakan sebagai alternatif pembelajaran 
di kelas. Pendidik harus selalu berinovasi 
secara aktif dan kreatif dalam mendesain 
dan membuat LKS yang dapat 
mengarahkan siswa dalam memahami 
suatu materi. Pemilihan materi juga sangat 
diperlukan, karena apabila materi yang 
relatif mudah akan membuang waktu, 
mengingat model pembelajaran kooperatif 
tipe Think Pair Square memerlukan waktu 
yang cukup lama. Pada saat proses 
pembelajaran berlangsung, diharapkan 
lebih peka terhadap gerak-gerik siswa saat 
berpikir sendiri, berpasangan, dan 
berkelompok, serta aktif dalam 
membimbing dan mengarahkan siswa 
dengan bahasa yang santun, mimik wajah 
yang bersahabat, dan selalu terlihat ceria 
dan bersemangat. 
c. Bagi  sekolah SMP Negeri 1 Batusangkar, 
untuk dapat memanfaatkan hasil penelitian 
ini, guna meningkatkan kualitas 
pembelajaran IPA di sekolah dan 
mengimplementasikannya pada mata 
pelajaran lainnya. 
d. Bagi peneliti lain yang berminat untuk 
mengadakan penelitian lebih lanjut 
mengenai model pembelajaran kooperatif 
tipe Think Pair Square dalam mata 
pelajaran IPA maupun bidang mata 
pelajaran lainnya, agar memperhatikan 
kendala-kendala yang dialami dalam 
penelitian ini sebagai bahan pertimbangan 
untuk perbaikan dan penyempurnaan dan 
lebih kritis menyikapi hasil penelitian ini, 
sebab penelitian ini merupakan penelitian 
pemula yang masih jauh dari 
kesempurnaan. 
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